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ABSTRAK 

LINA NOVIANA AZMIA ADINDA, 2021, FORMULASI 

SEDIAAN OBAT KUMUR EKSTRAK BUAH APEL 

MANALAGI (Pyrus malus var. sylvestris L.) DENGAN VARIASI 

KONSENTRASI GLISERIN SEBAGAI ANTIBAKTERI 

TERHADAP Streptococcus mutans ATCC 25175, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI 

SURAKARTA, Dibimbing Oleh Dr. Supriyadi, M.Si., dan apt. 

Anita Nilawati, M.Farm. 
 

Karies gigi adalah penyakit penyebab dalam permasalahan pada 
rongga mulut terutama pada gigi. Karies gigi dapat diatasi dengan suatu 

sediaan obat kumur yang mengandung zat antibakteri. Buah apel 

manalagi (Pyrus malus var. sylvestris L.) merupakan tanaman yang 

memiliki kandungan zat sebagai antibakteri. Bakteri S. mutans ATCC 

25175 berkontribusi secara signifikan dalam kerusakan gigi dan 

penyebab bau mulut dikarenakan menghasilkan senyawa belerang yang 

aromanya menyengat dan melekat pada rongga mulut dan permukaan 

lidah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menghasilkan suatu 

sediaan obat kumur yang memiliki mutu fisik  dan stabilitas yang baik, 

dan memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap S. mutans ATCC 

25175 penyebab karies gigi dengan variasi konsentrasi gliserin sebagai 

humektan. 

 Penelitian ini menggunakan tiga formula yaitu F1, F2, dan F3 

dengan variasi konsentrasi gliserin berturut-turut 15%, 20%, dan 25%. 

Tahapan penelitian ini meliputi determinasi tanaman, pembuatan 

serbuk simplisia hingga menjadi ekstrak kental menggunakan metode 

maserasi, pengujian kelembaban serbuk, identifikasi ekstrak, formulasi 
sediaan obat kumur, evaluasi mutu fisik sediaan mouthwash, dan uji 

aktivitas antibakteri. Evaluasi sediaan obat kumur meliputi uji 

organoleptik, pH, viskositas, dan stabilitas. Pengujian aktivitas 

antibakteri menggunakan metode difusi cakram. Dilakukan analisis 

hasil menggunakan metode Paired T-Test dan ANOVA menggunakan 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) ver26. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sedian obat kumur ekstrak 

buah apel manalagi pada semua formula memiliki mutu fisik 

organoleptik, viskositas, dan stabilitas yang baik, sedangkan pada 

pengujian mutu fisik viskositas berpengaruh dalam sediaan obat kumur 

karena pengaruh variasi konsentrasi gliserin. Uji aktivitas antibakteri 

terhadap S. mutans ATCC 25175 dengan variasi konsentrasi gliserin 

15%, 20%, dan 25% memiliki diameter zona hambat berturut-turut 

sebesar 20,1 mm; 41,5 mm; dan 45,4 mm. 
 

Kata kunci : antibakteri, ekstrak buah apel manalagi, obat kumur, S. 

mutans ATCC 25175  
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Dental caries is a disease that causes problems in the oral 

cavity, especially in the teeth. Dental caries can be treated with a 

mouthwash that contains antibacterial substances. Manalagi apple 

(Pyrus malus var. sylvestris L.) is a plant that contains substances as 

antibacterial. The bacterium S. mutans ATCC 25175 contributes 
significantly to tooth decay and the cause of bad breath because it 

produces sulfur compounds that have a pungent aroma and stick to the 

oral cavity and the surface of the tongue. The purpose of this research 

is to produce a mouthwash that has good physical quality and stability, 

and has antibacterial activity against S. mutans ATCC 25175 which 

causes dental caries with varying concentrations of glycerin as a 

humectant. 

This study used three formulas, namely F1, F2, and F3 with 

variations in glycerin concentrations of 15%, 20%, and 25%, 

respectively. The stages of this research include plant determination, 

manufacture of simplicia powder to become a thick extract using the 

maceration method, powder moisture testing, identification of extracts, 

formulation of mouthwash preparations, evaluation of the physical 

quality of mouthwash preparations, and antibacterial activity tests. 

Evaluation of mouthwash preparations included organoleptic, pH, 

viscosity, and stability tests. Testing of antibacterial activity using the 

disc diffusion method. The results were analyzed using the Paired T-
Test method and ANOVA using Statistical Product and Service 

Solutions (SPSS) ver26. 

The results showed that the mouthwash preparations of 

Manalagi apple extract in all formulas had good organoleptic, viscosity, 

and stability physical qualities, while in the physical quality test the 

viscosity had an effect on mouthwash preparations due to the influence 

of variations in glycerin concentration. Antibacterial activity test 

against S. mutans ATCC 25175 with variations in glycerin 

concentrations of 15%, 20%, and 25% had inhibition zone diameters of 

20.1 mm, 41.5 mm; and 45.4 mm. 
 

Keywords : antibacterial, manalagi apple extract, mouthwash, S. 

mutans ATCC  25175 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 Jaringan tubuh yang mudah mengalami kerusakan adalah gigi. 

Sebanyak 98% orang dari berbagai negara di dunia pernah mengalami 

karies.  Rongga mulut tempat yang paling banyak terdapat 

mikroorganisme seperti Streptococcus mutans yang berperan atas 

terjadinya proses awal plak gigi.  

 Plak gigi merupakan suatu lapisan lunak tipis yang tidak 

berwarna dan terdiri atas kumpulan mikroorganisme yang berkembang 

biak dalam suatu matriks dan melekat erat pada permukaan gigi. Plak 

gigi dapat terbentuk kapan saja walau gigi sudah dibersihkan, akan 

tetapi pembersihan yang kurang baik dapat menyebabkan plak yang 

semakin melekat (Marlindayanti, 2017).  

Penyakit pada rongga mulut khususnya bagi gigi yaitu karies 

gigi. Bakteri yang menyebabkan karies pada gigi salah satunya yaitu 

bakteri S. mutans. Sifat dari S. mutans yaitu bersifat patogen apabila 

pada lingkungan hidup bakteri tersebut menguntungkan (Kidd et al, 

1992). Salah satu cara untuk mengatasi masalah timbulnya plak pada 

gigi yang menyebabkan karies gigi yaitu dengan menggunakan sediaan 

obat kumur  yang mengandung suatu zat antibakteri. 

Menggosok gigi saja kurang efektif untuk mengurangi 

penumpukan plak penyebab gangguan pada gigi. Obat kumur bisa 

menjadi alternatif dalam menghilangkan bakteri perusak seperti S. 

mutans, penghilang bau mulut, dapat bekerja sebagai pengobatan yang 

memiliki efek terapi yang mampu menghilangkan infeksi atau 

mencegah karies gigi dan meningkatkan kesehatan mulut. Berkumur 

dengan obat kumur dapat menghilangkan bakteri di sela-sela gigi yang 

tidak terjangkau oleh sikat gigi. Pemakaian bahan kimia sebagai 

pencegah pembentukan plak gigi karena efek antimikrobanya, 

diantaranya yaitu dengan bahan yang mengandung antibakteri (Kono et 

al., 2018).  

Provinsi Jawa timur, Kota Batu adalah daerah terbesar yang 

memproduksi buah apel manalagi (Pyrus malus var. sylvestris L.) yang 

tumbuh dengan baik di daerah dataran tinggi. Buah apel manalagi yang 

mempunyai rasa khas dan enak, selain itu karena harga buah apel 

manalagi mempunyai tarif yang ekonomis sehingga dapat dijangkau 

oleh semua kalangan masyarakat Indonesia (Artanti et al., 2018). 



2 

 

Menurut Khoiroh (2018) buah apel manalagi mempunyai kandungan 

yang terdiri dari senyawa polifenol (katekin, kuersetin, asam 

klorogenik) tannin, alkaloid dan flavonoid. Senyawa khas polifenol 

yaitu katekin dalam buah apel manalagi dapat mencegah terbentuknya 

plak gigi dengan cara mendenaturasi protein bakteri dan menyebabkan 

bakteri akan kehilangan aktivitas fisiologis sehingga tidak dapat 

berfungsi dengan baik dan kemudian sel menjadi rusak (Wijayanti, 

2017).  

Pada penelitian Wijayanti (2017) menunjukkan bahwa ekstrak 

buah apel manalagi dalam sediaan pasta gigi gel mempunyai daya 

antibakteri terhadap pertumbuhan S. mutans dengan konsentrasi 9,6%, 

15%, dan 20%. Ekstrak buah apel manalagi pada konsentrasi 15% dan 

20% diperoleh zona hambat berturut-turut sebesar 12,2 mm dan 21,58 

mm dan konsentrasi terendah dari ekstrak buah apel manalagi pada 

penelitian ini yang masih memilki daya hambat terhadap pertumbuhan 

S. mutans adalah konsentrasi 9,6% sebesar 21,5 mm. 

Humektan yang paling sering digunakan sebagai formulasi obat 

kumur adalah gliserin. Variasi konsentrasi gliserin digunakan sebagai 

humektan dapat mempengaruhi mutu fisik sediaan obat kumur ekstrak 

buah apel manalagi dilihat pada uji organoleptik, pH, dan viskositas 

(Akarina, 2011). Menurut Rowe et al. (2009) pengaruh viskositas 

menentukan konsistensi atau kekentalan sediaan, semakin tinggi 

konsentrasi gliserin semakin kental zat cair tersebut, sehingga menjaga 

agar zat aktif dalam formula obat kumur tidak mudah menguap 

sehingga membantu memperlama kontak zat aktif pada gigi. Sediaan 

obat kumur yang baik adalah mendekati pH mulut netral yaitu antara 

pH 6-7. Rongga mulut dalam keadaan suasana asam akan memudahkan 

pertumbuhan bakteri. Pemilihan gliserin sebagai humektan dikarenakan 

gliserin memiliki keseimbangan higroskopisitas yang baik dan tidak 

mengandung racun sehingga aman jika digunakan pada sediaan obat 

kumur (Schueller et al. 1999).  

Pada penelitian Anastasya et al. (2017) formula tanpa gliserin 

mengalami penurunan nilai pH yang berbeda. Hal ini terjadi karena 

pada formula tidak menggunakan gliserin sehingga ekstrak yang ada 

tidak terdispersi sempurna. Zat yang terdispersi tidak boleh cepat 

mengendap, harus halus dan apabila dikocok perlahan-lahan endapan 

harus segera terdispersi kembali. Kekentalan suspensi tidak boleh 

terlalu tinggi agar sediaan mudah dikocok dan dituang. Penelitian 
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tersebut menggunakan variasi gliserin sebagai humektan sebesar 0%, 

15%, 20%, dan 25% didapatkan formula terbaik dengan konsentrasi 

gliserin sebagai humektan sebesar 15% yang dapat berpengaruh 

terhadap sifat fisik sediaan obat kumur. Semakin besar konsentrasi 

gliserin yang ditambahkan pada formula, maka semakin besar pula 

zona hambat yang terbentuk. Namun pada penelitian Anastasya et al., 

(2017) dugaan ini mungkin tidak berlaku, mungkin terjadi karena pada 

konsentrasi 15% merupakan komposisi yang sesuai. Aktivitas kerja 

gliserin dapat berkurang jika terjadi interaksi dengan senyawa 

fenol/polifenol dalam konsentrasi yang tidak sesuai. Pada pengujian 

bakteri, gliserin berfungsi menyebarkan zat aktif secara merata di 

dalam formulasi sehingga zat aktif tersebar sempurna dan mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri, serta memperlama kontak zat aktif 

pada formula dengan bakteri Streptococcus mutans sehingga bisa 

menghambat pertumbuhannya. 

Berdasarkan penjabaran diatas maka dilakukan penelitian 

pengaruh variasi konsentrasi gliserin terhadap sediaan obat kumur 

ekstrak buah apel manalagi (Pyrus malus var. sylvestris L.) sebagai 

antibakteri terhadap S. mutans. 

Hasil penelitian ini diharapkan memperoleh informasi mengenai 

pengaruh obat kumur ekstrak buah apel manalagi (Pyrus malus var. 

sylvestris L.) terhadap pembentukan plak gigi. Obat kumur menjadi 

alternatif yang efektif sebagai pencegahan penumpukan plak gigi bagi 

masyarakat serta bagi praktisi di bidang kefarmasiaan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 

Pertama, apakah variasi konsentrasi gliserin berpengaruh 

terhadap mutu fisik, stabilitas dan aktivitas antibakteri pada sediaan 

obat kumur ekstrak buah apel manalagi (Pyrus malus var. sylvestris 

L.)? 

Kedua, formula manakah yang menghasilkan sediaan obat 

kumur ekstrak buah apel manalagi (Pyrus malus var. sylvestris L.) 

dengan mutu fisik, stabilitas dan aktivitas antibakteri S. mutans ATCC 

25175 yang paling baik? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu 

: 

Pertama, untuk mengetahui apakah variasi konsentrasi gliserin 

berpengaruh terhadap mutu fisik, stabilitas dan aktivitas antibakteri 

pada sediaan obat kumur ekstrak buah apel manalagi (Pyrus malus var. 

sylvestris L.). 

 Kedua, untuk mengetahui formula manakah yang menghasilkan 

sediaan obat kumur ekstrak buah apel manalagi (Pyrus malus var. 

sylvestris L.) dengan mutu fisik, stabilitas dan aktivitas antibakteri S. 

mutans ATCC 25175 yang paling baik.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan pada penelitian ini mampu dijadikan bukti ilmiah 

dari penelitian formulasi obat kumur ekstrak buah apel manalagi (Pyrus 

malus var. sylvestris L.) dengan variasi konsentrasi gliserin sebagai 

antibakteri terhadap S. mutans ATCC 25175, serta dapat dijadikan 

acuan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini sebagai informasi 

untuk ilmu pengetahuan untuk masyarakat bahwa ekstrak buah apel 

manalagi memiliki manfaat yang dapat digunakan sebagai antibakteri 

terhadap S. mutans ATCC 25175 dalam mencegah terjadinya 

pembentukan plak gigi dan karies.  

 


